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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru tentang 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di 
SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang Kurikulum 2013 dan KTSP sudah 
baik karena sudah mampu menjelaskan karakteristik dari kedua kurikulum tersebut, 
SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta sudah menerapkan pembelajaran 
menggunakan Kurikulum 2013 dan KTSP baik dalam perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran. Namun guru tetap 
mengalami beberapa kendala saat menggunakan kedua kurikulum tersebut karena 
kedua kurikulum tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan. Diantara kedua 
kurikulum tersebut lebih banyak guru yang memilih Kurikulum 2013 untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran karena Kurikulum 2013 menekankan pada 
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
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Abstract 
This study aimed to describe perception of teacher about Learning in 
Curriculum 2013 and School Based Curriculum in Muhammadiyah Elementary 
School 24 Of Gajahan Surakarta. This study used a qualitative approach with 
descriptive qualitative research design. The technique data collection using are 
observation, interviews, and documentation. The results showed that teacher’s 
understanding about Curriculum 2013 and KTSP good because it has been able to 
explain the characteristics of both the curriculum, Muhammadiyah Elementary 
School 24 Of Gajahan Surakarta already apply the learning to use the Curriculum 
2013 and KTSP both in the planning of learning and evaluation of learning. But 
teachers still experience some problems when using both the curriculum, since both 
of these curricula have pros and cons. Among both the curriculum more teachers 
who choose the Curriculum in 2013 for use in the learning process because 
Curriculum 2013 emphsis on yhe attitudes, knowledge and skills. 
   










Kurikulum menurut UUSPN No 20 tahun 2003 pada bab 1 pasal 1,  
pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan , isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Pendidikan di negara kita ini juga sudah mengalami pergantian 
beberapa kurikulum diantaranya Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) tahun 2004, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tahun 2006 dan yang paling baru adalah Kurikulm 2013.  
 Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah 
pendidikan. Berhasil dan tidaknya sebuah pendidikan sangat bergantung dengan 
kurikulum yang digunakan. Kurikulum yang digunakan pada saat ini seharusnya 
adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang 
dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft 
skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
(Fadlillah, 2014: 16). Kurikulum 2013 juga memiliki beberapa keunggulan salah 
satunya yaitu kurikulum 2013 berupaya untuk memadukan antara kemampuan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Keunggulan Kurikulum 2013 diantaranya siswa lebih dituntut 
untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap pemecahan masalah yang 
mereka hadapi disekolah, adanya penilaian dari semua aspek, munculnya 
pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang telah 
diintegrasikan ke dalam semua program studi, adanya kompetensi yang 
sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, 
kompetensi yang dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, 
sifat pembelajaran sangat kontekstual ( imas kurniasih dan berlin sani, 
2014: 40-41). 
Namun pada kenyataanya saat ini belum semua sekolah menerapkan 
Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran, hanya sebagian kecil saja sekolah-
sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 ini. Misalnya saja, di kota 
Surakarta hanya ada beberapa sekolah SD yang sudah menerapkan Kurikulum 
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2013 diantaranya adalah SD Muhammadiyah 24 Surakarta, SD Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta dan SD Muhammadiyah 1 Surakarta. Selain itu 
masih banyak sekolah-sekolah yang masih menggunakan kurikulum sebelumnya 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).   
Kurikulum 2006 (KTSP) adalah kurikulum yang digunakan sebelum 
Kurikulum 2013. Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) 
dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan. KTSP merupakan bentuk operasional pengembangan 
kurikulum dalam konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah, yang 
akan memberikan wawasan baru terhadap sistem yang sedang berjalan selama 
ini. Hal ini diharapkan dapat membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi 
dan efektivitas kinerja sekolah, khususnya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. mengingat peserta didik datang dari berbagai latar kesukuan dan 
tingkat sosial, salah satu perhatian sekolah harus ditujukan asas pemerataan, baik 
dalam bidang sosial, ekonomi, maupun politik. Di sisi lain, sekolah juga harus 
meningkatkan efisiensi, partisipasi, dan mutu, serta bertanggung jawab kepada 
masyarakat dan pemerintah (Mulyasa, 2007: 29).  
Kurikulum 2006 (KTSP) tentunya juga memiliki keunggulan dari 
kurikulum sebelumnya diantaranya adalah pemberian otonomi luas kepada 
sekolah dan satuan pendidikan, partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi, 
kepemimpinan yang demokratis dan professional, serta team-kerja yang kompak 
dan transparan (Mulyasa, 2007: 29). Kurikulum 2006 (KTSP) memang sudah 
cukup baik tetapi kurikulum harus menyesuaikan dengan perkembangan dan 
kemajuan zaman sehingga pemerintah mengeluarkan kurikulum yang baru yaitu 
Kurikulum 2013. Tentunya ada beberapa perbedaan dari kedua kurikulum 
tersebut diantaranya dapat dilihat dari komponen dan prinsip pengembanganya, 
substansi, cakupan maupun domain penyebaran aspek pengetahuan, sikap 
maupun keterampilan. Meskipun saat ini Kurikulum 2013 yang diterapkan di 
dalam dunia pendidikan, masih banyak sekolah-sekolah yang belum bisa 
menerapkan perubahan dari Kurikulum 2006 (KTSP) menjadi Kurikulum 2013.  
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Kurikulum 2013 memang sudah ditetapkan menjadi kurikulum yang baru 
tetapi masih banyak guru yang mengalami kebingungan dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013 tersebut, karena antara Kurikulum 2006 (KTSP) dengan 
Kurikulum 2013 memiliki banyak perbedaan. Pembelajaran yang dahulunya 
dalam Kurikulum 2006 (KTSP) sesuai dengan mata pelajaran, sekarang dalam 
Kurikulum 2013 harus berdasarkan tema dan terintegrasi dari beberapa mata 
pelajaran atau tematik terintegratik. Sehingga kurikulum yang sedang digunakan 
di Indonesia saat ada dua yakni Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2006 (KTSP),  
 Kurikulum 2013 nantinya akan diterapkan seratus persen di sekolah-
sekolah, yang menjadi pertanyaan apakah sekolah-sekolah yang saat ini belum 
menerapkan Kurikulum 2013 dapat mengikuti sekolah yang sudah menerapkan 
Kurikulum 2013 dari awal. Padahal, buku tematik yang digunakan saat ini oleh 
sekolah-sekolah yang sudah menerpkan Kurikulum 2013 sudah ada sebagian 
buku yang sudah direvisi yaitu buku tematik kelas 1 (satu) dan buku tematik 
kelas 4 (empat). Selain buku, mengenai penilaian yang terdapat dalam 
Kurikulum 2013 juga sudah mengalami perubahan. Kemudian, apabila sekolah-
sekolah yang belum menerapkan Kurikulum 2013 tidak segera diberikan 
pelatihan mungkinkah sekolah-sekolah tersebut dapat menerapkan dengan baik 
ketika Kurikulum 2013 sudah benar-benar diterapkan di Indonesia. 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang mana peneliti 
mempunyai keinginan untuk mengetahui bagaimanakah persepsi guru tentang 
Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini. 
Maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Persepsi 
Guru Tentang Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) di SD Muhammadiyah 24 Surakarta”. 
 
2. METODE 
Penelitian bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek peneliti misalnya perilaku, cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6). Pendekatan 
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kualitatif diambil karena sasaran atau obyek penelitian ini di batasi agar data 
yang diambil dapat digali sebanyak mungkin sehingga yang terjadi pelebaran 
obyek penelitian.  
Penelitiam ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
yang berlokasi di Jl. Nusa Indah 1 No. 16 Gajahan, Pasarkliwon, Surakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017. Menurut sumbernya, data 
penelitian digolongkan sebagai data primer dan data sekunder (Azwar, 2007: 
91). Data pada penelitian ini adalah data primer antara lain teks hasil wawancara 
yang diperoleh dari narasumber (informan) yaitu kepala sekolah untuk 
mengetahui profil dari sekolah tersebut, visi dan misi serta peneliti melakukan 
observasi/pengamatan di lapangan dalam proses penerapan pembelajaran 
menggunakan Kurikulum 2013 dan wawancara yang dilakukan dengan guru 
kelas 1 sampai kelas 6 untuk mengetahui persepsi guru tentang Kurikulum 2013 
dan KTSP. Sumber data sekunder adalah dokumentasi mengenai profil sekolah, 
RPP Kurikulum 2013, RPP KTSP, daftar nilai dengan teknik penilaian 
Kurikulum 2013, daftar nilai dengan teknik penilaian KTSP, dan foto-foto yang 
berkaitan dengan pembelajaran melalui penerapan Kurikulum 2013 maupun 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis 
data  Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis data 
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap yaitu kondifikasi 
data/reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Afrizal, 
2015: 178). Peneliti menganalisis data yang didapatkan dari jawaban wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru kelas 1 sampai kelas 6. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dimulai pada hari Jumat, 6 Januari 2017 dengan melakukan 
wawancara kemudian hari berikutnya masih menyelesaikan wawancar dan 
melakukan observasi yaitu mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 dan KTSP serta dilengkapi 
dengan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru 
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kelas 1 sampai kelas 6.  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
memperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Pemahaman Guru Tentang Pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta 
Guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta memahami Kurikulum 
2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan sebagai berikut : 
a. Kurikulum 2013 
(1) Menitikberatkan pada sikap, pengetahuan dan keterampilan 
Kurikulum 2013 terdapat nilai sikap yang lebih baik daripada 
sebelumnya karena pada Kurikulum 2013 tersebut nilai sikap lebih 
ditonjolkan pada buku materi maupun pada proses penilaianya. 
Kurikulum 2013 dalam menilai sikap anak sangat detail baik berupa 
penilaikan sikap sosial maupun spiritual. 
(2) Menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan 
Kurikulum 2013 juga membuat anak untuk belajar dengan 
menyenangkan karena pada pembelajaranya menggunakan tema-
tema yang indah sehingga dapat menjadi bahan cerita yang baik. 
(3) Menggunakan metode pembelajaran yang menarik 
Metode pembelajaran yang baik akan dapat menambah 
kemampuan guru dalam mengajarkan siswa dalam proses 
pembelajaran yang baik. 
(4) Materi pembelajaran dijadikan satu tema atau tematik 
Materi pelajaran pada Kurikulum 2013 ini bagus karena 
menjadikan beberapa mata pelajaran enjadi satu tema sehingga siswa 
itu dapat mempelajari ilmu secara berkaitan.  
b. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(1) Kurikulum yang mengutamakan pada aspek kognitif 
Aspek pengetahuan pada KTSP lebih diutamakan daripada 
aspek yang lainya karena pada buku materi KTSP sangat lengkap 
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namun yang ada hanya materi tentang pengetahuan saja sedangkan 
aspek sikap dan keterampilan masih kurang. 
(2) Mata pelajaran berdiri sendiri 
KTSP mata pelajaranya masih berdiri sendiri-sendiri terbukti 
pada buku materi KTSP. Materi berdiri sendiri sesuai dengan mata 
pelajaranya. 
2. Penerapan Pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
Penerapan pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan KTSP terdapat 
tiga tahap yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran.  
a. Perencanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan KTSP adalah: 
(1) Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru selalu membuat RPP 
(2) Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan 
b. Pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan KTSP adalah : 
(1) Pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 
(a) Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
(b) Menuntut siswa untuk lebih aktif 
(2) Pelaksanaan pembelajaran pada KTSP adalah : 
(a) Pembelajaran mengaplikasikan kegiatan eksplorasi, elaborasi 
dan konfirmasi 
(b) Pembelajaran mengutamakan pada aspek pengetahuan saja 
c. Evaluasi penilaian pada pembelajaran Kurikulum 2013 dan KTSP : 
(1) Evaluasi penilaian pada pembelajaran Kurikulum 2013 
(a) Menggunakan penilaian autentik yang meliputi penialaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan 
(b) Penilaianya lebih detail karena semua aspek terpenuhi 
(2) Evaluasi penilaian pada KTSP 
(a) Penilaian pada KTSP mudah 
(b) Penilaian sikap mudah 
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3. Kelebihan dan Kekurangan dari Pelaksanaan Pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
Kurikulum yang digunakan dalam dunia pendidikan di Indonesia selama 
ini tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan kekurangan 
dari Kurikuum 2013 dan KTSP di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
adalah : 
a. Kelebihan dan Kekurangan dari Kurikulum 2013 di SD Muhammadiyah 
24 Gajahan Surakarta 
1) Kelebihan Kurikulum 2013 
a) Kurikulum 2013 menerapkan tiga aspek yakni sikap, pengetahuan 
dan keterampilan 
b) Kurikulum 2013 lebih mengutamakan pada aspek sikap sehingga 
akan membentuk sikap yang baik 
c) Siswa lebih memahami materi yang ada pada Kurikulum 2013 
2) Kekurangan Kurikulum 2013 
a) Ada sebagian materi pada Kurikulu 2013 yang tidak urut 
b) Materi pengetahuan yang ada pada buku tematik Kurikulum 2013 
tidak lengkap 
c) Ada beberapa Guru yang kesulitan dalam penilaian karena 
menggunakan IT 
b. Kelebihan dan Kekurangan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
1) Kelebihan KTSP 
a) Aspek pengetahuan pada KTSP luas dan lengkap 
b) Materinya urut 
2) Kekurangan KTSP 
a) Aspek sikap pada KTSP masih kurang 
b) Penilaian dalam KTSP mudah 




4. Kendala yang Dirasakan Oleh Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
Setiap guru tentunya memiliki kendala pada saat mengajar baik 
menggunakan Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan diantaranya sebagai berikut : 
a) Kendala pada Kurikulum 2013  
1) Penilaian yang terlalu rumit 
2) Waktu yang masih kurang untuk satu pembelajaran 
3) Materi yang terlalu sulit 
4) Kesulitan saat mengajar 
5) Kesulitan menggunakan IT 
6) Kesulitan pada saat melaksanakan penilaian 
7) Penguasaan kelas masih kurang 
b) Kendala pada KTSP 
1) Hanya menekankan materi sehingga kesusahan saat praktek  
2) Waktu untuk mengajarkan materi masih kurang  
3) Materi yang terlalu luas 
4) Aspek sikap pada KTSP kurang ditekankan 
5. Pandangan Guru tentang Kebermaknaan Pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
a) Kurikulum 2013 yang lebih efektif dilaksanakan pada saat pembelajaran 
b) Beberapa Guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta memilih kedua-
duanya dan ada yang memilih KTSP 
c) Ada guru yang memilih menggunakan KTSP 
Berikut adalah pembahasan hasil penelitian berdasarkan paparan data 
yang telah disajikan sebelumnya mengenai persepsi guru tentang Kurikulum 
2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta untuk menjawab empat tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
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Pertama, Pemahaman guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
tentang pembelajaran pada Kurikulum 2013 sudah baik karena menurut 
pandangan guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta Kurikulum 2013 itu 
adalah kurikulum yang disempurnakan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya 
dan pada Kurikulum 2013 ini terdapat tiga aspek yang dikembangkan 
diantaranya sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pada Kurikulum 2013 tidak 
hanya ditekankan pada pengetahuan saja tetapi juga sikapnya, selain itu siswa 
juga dituntut untuk lebih aktif dan kreatif karena terdapat praktek sehingga 
kemampuanya seimbang. Sehingga pendapat tersebut sesuai dengan Fadlilah 
(2014: 16) yang menyebutkan bahwa kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum 
yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft 
skill dan hard skill yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  
Pemahaman guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta mengenai 
pembelajaran pada KTSP juga sudah baik, menurut guru SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta KTSP adalah kurikulum yang menitikberatkan pada kognitif 
atau pengetahuan. Sehingga, materi yang ada pada buku KTSP tersebut banyak 
sehingga yang materi yang dipelajari siswa juga banyak atau dengan kata lain 
hafalan materi pelajaranya banyak dan siswa tersebut diharapkan memiliki 
tanggung jawab yang baik. Hal tersebut sesuai dengan Mulyasa (2007: 8) yang 
menjelaskan bahwa KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum 
agar lebih familiar dengan guru, karena mereka banyak dilibatkan sehingga 
diharapkan memiliki tanggung jawab yang memadai. 
Kedua, Pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 dilakukan 
dengan pendekatan ilmiah (saintifik approach), yaitu dengan menggunakan 
kegiatan 5 M (mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan) pada saat kegiatan tanya jawab, diskusi kelompok maupun 
kegiatan pembelajaran lainya. Hal ini sesuai dengan Imas Kurniasih (2014 : 46) 
yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 
ilmiah (saintifik approach) yaitu standar proses dalam pembelajaran terdiri dari 
mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta. 
Pembelajaran pada KTSP menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi 
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untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran seperti halnya pendapat dari 
Abdullah (2014: 241) yang menjelaskan bahwa penyampaian pembelajaran 
menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi. 
Ketiga, pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan KTSP tentunya 
memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan pembelajaran pada Kurikulum 
2013 adalah terdapat tiga aspek yang sangat dibutuhkan oleh siswa yakni aspek 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Namun, kekuranganya terdapat pada 
waktu yang dibutuhkan pada saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Imas Kurniasih (2014 : 40-41) yang menjelaskan bahwa kelebihan dari 
Kurikulum 2013 adalah siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif 
dalam setiap pemecahan masalah yang mereka hadapi disekolah sedangkan 
kelemahanya adalah banyak sekali guru yang belum siap secara mental dengan 
Kurikulum 2013 ini.  
KTSP kelebihanya pada materi pelajaran yang terdapat pada buku 
lengkap, sedangkan  kekurangan pada KTSP hanya diutamakan pengetahuan 
saja. Sedangkan kelebihan dan kelemahan KTSP sesuai dengan pendapat Abdul 
Rohman (2015) yang menjelaskan bahwa kelebihan dari KTSP adalah KTSP  
memungkinkan  bagi  setiap  sekolah  untuk mengembangkan  dan  
menitikberatkan  pada  mata pelajaran  tertentu  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  
peserta didik. Sedangkan kekuranganya adalah isi  dan  pesan-pesan  kurikulum  
masih  terlalu  padat,  yang ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran dan 
banyak materi  yang  keluasan  dan  kesukarannya  melampaui tingkat 
perkembangan usia anak. 
Keempat, Kendala yang dirasakan oleh para guru SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta dalam penerapan pembelajaran menggunakan kedua 
kurikulum tersebut berbeda-beda, diantaranya kendala dalam pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 adalah terdapat pada saat melakukan penilaian karena 
kurangnya pelatihan bagi guru sedangkan pada KTSP Pendapat tersebut seperti 
teori  oleh  E.  Mulyasa  (2013:  10)  yaitu,  diperlukan  berbagai pelatihan dan 
sosialisasi yang matang kepada berbagai pihak, agar kurikulum baru yang 
ditawarkan dapat dipahami  dan diterapkan secara optimal. 
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Kendala saat menggunakan KTSP yaitu materi pelajaranya sangat banya 
dan luas sehingga siswa kurang memahami dengan baik atau bahkan siswa tidak 
memperhatikan karena kurang termotivai pula Menurut Fitri Wulandari (2012) 
juga menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan KTSP 
dalam pembelajaran diantaranya adalah faktor dari siswanya sendiri yaitu  
kurangnya  motivasi  belajar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan apabila 
siswanya kurang motivasi belajar maka apabila diberi materi yang terlalu luas 
juga akan lebih malas karena kesulitan dalam memahami pelajaranya. 
Keempat, Efektif tidaknya sebuah pembelajaran tidak bisa dilihat dari 
segi kurikulumnya saja karena banyak aspek yang berpengaruh dalam proses 
pembelajaran yang efektif diantaranya dapat dilihat dari guru, strategi, buku dan 
materi yang digunakan. Apabila guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
banyak yang memilih menggunakan Kurikulum 2013 untuk membuat 
pembelajaran lebih efektif karena Kurikulum 2013 itu lebih memainkan peran 
antara sikap, pengetahuan dan keterampilan. Menurut guru SD Muhammadiyah 
24 Gajahan Surakarta agar belajar menjadi efektif diperlukan pula strategi yang 
baik, hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 76) menyatakan bahwa 




Berdasarkan Hasil Temuan dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan: 
1. Pemahaman Guru tentang pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan KTSP di 
SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta adalah sebagai berikut. 
a. Pemahaman Guru tentang pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah : 
(1) Guru memahami Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
menitikberatkan pada sikap, pengetahuan dan keterampilan 
(2) Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menjadikan pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan 
(3) Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menggunakan metode 
pembelajaran yang baik 
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(4) Kurikulum yang pada materi pelajaranya tematik 
b. Pemahaman Guru tentang KTSP adalah : 
(1) Guru memahami KTSP sebagai kurikulum yang mengutamakan pada 
aspek kognitif 
(2) KTSP adalah kurikulum dengan mata pelajaran yang berdiri sendiri 
2. Penerapan Pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan KTSP di SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
a) Perencanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta. 
1) Kurikulum 2013 
(a) Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru selalu membuat RPP 
(b) Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan dan media untuk 
proses pembelajaran 
2) KTSP 
(a) Menyiapkan RPP KTSP 
(b) Menyiapkan materi 
b) Pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta. 
1) Kurikulum 2013 
(a) Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
(b) Menuntut siswa untuk lebih aktif  
2) KTSP 
(a) Pembelajaran mengaplikasikan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi 
(b) Pembelajaran mengutamakan pada aspek pengetahuan saja 
c) Evaluasi Penilaian pada Pembelajaran Kurikulum 2013 dan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta. 
1) Kurikulum 2013 
(a) Menggunakan penilaian autentik yang meliputi penialaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan 




(a) Penilaian pada KTSP mudah 
(b) Penilaian sikap mudah 
3. Kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan 
KTSP menurut persepsi Guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
a. Kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran pada Kurikulum 2013 
menurut persepsi Guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
1) Kelebihan pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah : 
(a) Kurikulum 2013 menerapkan tiga aspek yakni sikap, pengetahuan 
dan keterampilan 
(b) Kurikulum 2013 lebih mengutamakan pada aspek sikap sehingga 
akan membentuk sikap yang baik 
(c) Siswa lebih memahami materi yang ada pada Kurikulum 2013 
2) Kekurangan pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah : 
(a) Ada sebagian materi pada Kurikulum 2013 yang tidak urut 
(b) Guru masih ada yang kesulitan menggunakan IT 
(c) Penilaian Kurikulum 2013 masih membebani guru 
b. Kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran pada KTSP menurut persepsi 
Guru SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
1) Kelebihan pada pembelajaran KTSP adalah : 
(a) Aspek pengetahuan pada KTSP luas dan lengkap 
(b) KTSP materinya urut 
2) Kekurangan pada pembelajaran KTSP adalah : 
(a) Aspek sikap pada KTSP belum dimaksimalkan 
(b) Penilaian dalam KTSP mudah 
(c) Materi terlalu banyak tetapi tidak bisa memahami secara 
mendalam 
4. Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD Muhammadiyah 24 Gajahan 
Surakarta. 
a. Kendala pada pembelajaran dengan Kurikulum 2013 adalah: 
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(1)  Penilaian yang terlalu rumit 
(2)  Waktu yang masih kurang untuk satu pembelajaran 
(3)  Materi yang terlalu sulit 
(4)  Kesulitan saat mengajar 
(5)  Kesulitan menggunakan IT 
b. Kendala pada pembelajaran dengan KTSP adalah : 
(1)  Hanya menekankan materi sehingga kesusahan saat praktek 
(2)  Waktu untuk mengajarkan materi masih kurang 
(3)  Materi yang terlalu luas 
5. Pandangan guru tentang kebermaknaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 
dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta adalah : 
(a) Kurikulum 2013 mengajarkan kepada siswa untuk lebih aktif, kreatif dan 
inovatif 
(b) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan materi pengetahuan lengkap tetapi 
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